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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan yang pesat dalam pembangunan nasional dan perkembangan ilmu 

pengetahuan menyebabkan meningkatnya taraf dan kualitas hidup masyarakat, 

baik yang tinggal di wilayah perkotaan dan pedesaan yang menimbulkan 

perubahan perilaku  kehidupan  modern,  antara  lain  konsumsi  makanan  

tinggi  kalori,  tinggi lemak, tinggi kolesterol, tinggi garam, rendah serat, 

merokok, minum alkohol dan lain sebagainya (Baliwati dkk, 2004). 

 

Status gizi pada kelompok dewasa di atas 18 tahun didominasi dengan masalah 

obesitas, walaupun masalah kurus juga masih cukup tinggi. Angka obesitas 

pada perempuan cenderung lebih tinggi dibanding laki-laki. Berdasarkan 

karakteristik masalah obesitas cenderung lebih tinggi pada penduduk yang 

tinggal di perkotaan, berpendidikan lebih tinggi dan pada kelompok status 

ekonomi yang tertinggi pula (Balitbang Depkes RI, 2010). 

 

Menurut Sediaoetama (2002), tingkat pengetahuan gizi seseorang berpengaruh 

terhadap sikap dan perilaku memilih makanan, yang menentukan mudah 
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tidaknya seseorang memahami manfaat kandungan gizi dari makanan yang 

dikonsumsi.  

Makanan dikatakan bergizi jika mengandung zat makanan yang cukup dalam 

jumlah dan kualitasnya sesuai dengan kebutuhan tubuh. Makanan yang kita 

konsumsi setiap hari dapat dibagi dalam beberapa golongan, yaitu protein, 

lemak, karbohidrat, vitamin, mineral, air dan oksigen dan makanan berserat. 

Sumber energi dalam bahan makanan dapat diperoleh dari zat gizi makro yaitu 

karbohidrat, lemak dan protein (Irianto, 2010). 

 

Fast food dapat diartikan sebagai makanan yang dapat dihidangkan dan 

dikonsumsi dalam waktu seminimal mungkin atau juga dapat diartikan 

sebagai makanan yang dikonsumsi secara cepat. Pada umumnya komposisi 

fast food  mengandung lebih tinggi energi, garam dan lemak termasuk 

kolesterol dan hanya sedikit mengandung serat (Bowman, 2004). Individu dan 

keluarga memiliki banyak alasan mencari makanan cepat saji terutama karena 

waktu dan biaya makanan cepat saji yang murah, cepat, mudah untuk 

mendapatkannya, dan lezat (Sharkey JR et al., 2011). 

 

Pesatnya perdagangan dan industri pengolahan  pangan,  jasa  dan  informasi 

akan  mengubah  gaya  hidup  dan  pola konsumsi  makan  masyarakat, 

terutama di  perkotaan (Khomsan, 2004). Seperti yang terjadi di Indonesia, 

industri waralaba di bidang pangan yang berasal dari luar negeri berkembang 

sangat pesat seperti KFC, CFC dan sebagainya. Makanan tersebut tersedia 

dengan berbagai rasa, variasi harga dan kenyamanan serta telah dengan 
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mudah dijumpai  tidak hanya di ibukota propinsi tetapi juga di berbagai kota. 

Dampak dari keterbukaan ekonomi dan komunikasi di era globalisasi ini juga 

yang berdampak pada perubahan gaya hidup masyarakat (Martianto dan 

Ariani, 2004). 

 

Dari data survey AC Nielsen online customer tahun 2007 mendapatkan hasil 

bahwa 28% masyarakat Indonesia mengonsumsi fast food minimal satu 

minggu sekali 33% diantaranya mengonsumsi saat makan siang. Tidak 

mengherankan jika Indonesia menjadi negara ke 10 yang paling banyak 

masyarakatnya mengonsumsi makanan fast food (Damapolii dkk, 2013).  

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adawiyah (2008) di Lampung, 

sebagian besar frekuensi remaja dalam mengonsumsi makanan cepat saji di 

restoran waralaba berkisar antara 1-10 kali dalam sebulan. Di kota besar 

banyak ditemukan konsumen yang memilih menu makanan cepat saji, karena 

keterbatasan waktu maupun fasilitas untuk menyiapkan makanannya sendiri. 

Selain itu pada kalangan tertentu mengonsumsi makanan cepat saji juga 

menjadi bagian dari gaya hidup.  

 

Penilitian yang dilakukan Rizal (2007) yang dilakukan di program studi 

pendidikan dokter Unila mendapatkan hasil bahwa frekuensi konsumsi 

makanan cepat saji pada mahasiswa yakni seminggu sekali. Dimana jenis 

makanan yang sering dikonsumsi adalah  fried chicken dan kentang goreng. 
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B.  RUMUSAN MASALAH 

Pada era kemajuan yang pesat dalam pembangunan nasional dan 

perkembangan ilmu pengetahuan menyebabkan meningkatnya taraf dan 

kualitas hidup masyarakat dimana ini dapat menimbulkan perubahan perilaku  

kehidupan  modern,  antara  lain  konsumsi  makanan  tinggi  kalori,  tinggi 

lemak, tinggi kolesterol, tinggi garam, rendah serat yang biasanya terdapat 

pada jenis makanan cepat saji (fast food). 

 

Hal ini tentu berdampak pada status gizi dimana angka kejadian gizi lebih 

cenderung lebih tinggi  di wilayah perkotaan, berpendidikan lebih tinggi dan 

pada kelompok status ekonomi yang tertinggi pula. Tingkat pengetahuan gizi 

seseorang juga berpengaruh terhadap sikap dan perilaku memilih makanan, 

yang menentukan mudah tidaknya seseorang memahami manfaat kandungan 

gizi dari makanan yang dikonsumsi.  

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adawiyah (2008) di Lampung 

sebagian besar frekuensi remaja dalam mengonsumsi makanan cepat saji di 

restoran waralaba berkisar antara 1-10 kali dalam sebulan. Penilitian yang 

dilakukan Rizal (2007) di program studi pendidikan dokter Unila 

mendapatkan hasil bahwa frekuensi konsumsi makanan cepat saji yakni 

seminggu sekali. Dimana jenis makanan yang sering dikonsumsi adalah  fried 

chicken dan kentang goreng. 
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Berdasarkan hal yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi rumusan 

masalah penelitian ini adalah mengenai hubungan kebiasaan makan makanan 

cepat saji (fast food), aktivitas fisik dan pengetahuan gizi dengan status 

gizi pada mahasiswa FK Unila angkatan 2013.  

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan kebiasaan makan makanan cepat saji (fast food), 

aktivitas fisik dan pengetahuan gizi dengan status gizi mahasiswa FK Unila 

angkatan 2013. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya  gambaran  kebiasaan  makan makanan  cepat  saji  

(fast  food ) mahasiswa FK Unila angkatan 2013. 

b. Diketahuinya gambaran aktivitas fisik mahasiswa FK Unila angkatan 

2013. 

c. Diketahuinya  gambaran  pengetahuan gizi mahasiswa FK Unila 

angkatan 2013. 

d. Diketahuinya  gambaran  status gizi mahasiswa FK Unila angkatan 

2013. 

e. Diketahuinya  hubungan  antara  kebiasaan  makan  makanan cepat  

saji  (fast  food) dengan  status gizi mahasiswa FK Unila angkatan  

2013. 
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f. Diketahuinya hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi 

mahasiswa FK Unila angkatan 2013. 

g. Diketahuinya hubungan antara pengetahuan gizi dengan  status  gizi  

mahasiswa FK Unila angkatan 2013 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan penulis serta dapat 

menjadi pengalaman yang bermanfaat dalam menerapkan ilmu yang 

didapat selama perkuliahan. 

2. Bagi Institusi Pendidikan  

Diharapkan dapat menambah bahan bacaan dan bisa sebagai data untuk 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang bermaanfaat 

sehingga dapat dijadikan sebagai masukan dalam membuat program 

kesehatan termasuk program gizi. 

4. Bagi Subyek 

Dapat memberikan gambaran tentang status gizi masing-masing responden 

dan menambah wawasan mereka tentang hal-hal yang bisa mempengaruhi 

status gizi. 

 

E. Kerangka Penelitian 

1. Kerangka Teori 

Status gizi secara tidak langsung dipengaruhi oleh kebiasaan perilaku  
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makan.  Menurut  Krummel (1996),  pola  dan  perilaku  makan remaja  

dipengaruhi  oleh  banyak  faktor,  termasuk  pengaruh  teman  sebaya, 

pengaruh keluarga, ketersediaan pangan, kesukaan akan makanan tertentu, 

pengeluaran, kepercayaan, budaya, media dan body image. Seperti terlihat 

pada gambar 1, menunjukkan faktor yang memengaruhi perilaku makan, 

yaitu individu, lingkungan dan makrosistem. Ketiga faktor tersebut saling 

memengaruhi perilaku makan. Faktor individu/personal yang 

memengaruhi   perilaku   makan yaitu   termasuk   sikap, kepercayaan, 

kesukaan akan makanan tertentu, dan perubahan biologi. Faktor 

lingkungan termasuk lingkungan sosial misalnya keluarga, teman sebaya, 

dan makanan di sekolah, fast food, norma sosial, dan budaya. Faktor 

makrosistem termasuk ketersediaan makanan, sistem produksi dan 

distribusi makanan, media massa terutama iklan tentang makanan yang 

secara tidak langsung banyak memengaruhi perilaku makan. Untuk 

memperbaiki pola makan ini, maka harus dilakukan intervensi gizi pada 

masing-masing level dari personal/individu, lingkungan dan makrosistem 

tersebut. 

Kebiasaan makan pada remaja tidak statis, berubah-ubah sesuai dengan 

perkembangan kognitif dan psikososial. Aktivitas remaja umumnya 

banyak dilakukan  di  luar  rumah  sehingga  sering  dipengaruhi  oleh  

teman  sebaya. Pemilihan makanan tidak lagi didasarkan pada kandungan 

gizi tetapi sekadar bersosialisasi, untuk kesenangan, dan supaya tidak 

kehilangan status. Selain itu, yang sering dilakukan remaja adalah ngemil 

dan melewatkan waktu makan (snacking and meal skipping). 
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Sumber : Brown (2008) 

 

Gambar 1. Diagram Kerangka Teori 

MAKROSISTEM 

1. Sosio-Ekonomi-Sistem Politik 

2. Produksi Pangan dan Sistem Distribusi 

3. Ketersediaan Bahan Pangan 

4. Media Massa 

Lingkungan 

Lingkungan mikro 

1. Kelompok budaya 

2. Norma dan nilai 

sosial/budaya 

3. Trend dan mode makanan 

4. Fast food 

5. Makanan sekolah 

Lingkungan sosisal terdekat 

1. Jumlah dan karakteristik 

keluarga 

2. Peran orang tua 

3. Lingkungan tempat tinggal 

4. Pola makan keluarga 

5. Teman sebaya 

 

Individu 

Kognitif-afektif 

1. Nilai dan kepercayaan 

individu 

2. Pengetahuan Gizi 

3. Body image  

4. Konsep diri 

Perilaku 

1. Prefensi makanan 

2. Self- efficacy 

3. Makanan dan keahlian 

4. Praktek makan 

Biologi 

1. Status pubertas 

2. Pertumbuhan 

3. Kebutuhan biologis 

4. Genetik 

5. Status kesehatan 

 

 

Gaya hidup 

Perilaku makan 

individu 

Status gizi 
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2. Kerangka Konsep 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konsep yang telah diuraikan di atas maka hipotesa 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ada hubungan antara kebiasaan makan cepat saji (fast food) dengan 

status gizi mahasiswa FK Unila angkatan 2013 

2. Ada hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi mahasiswa FK 

Unila angkatan 2013. 

3. Ada hubungan antara pengetahuan gizi dengan status gizi mahasiswa FK 

Unila angkatan 2013. 

Kebiasaan Konsumsi Makan 

Cepat Saji (Fast Food) 

Pengetahuan Gizi 

Aktivitas Fisik  

 

 

 

Status Gizi 

 

 


